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Abstrak 
Perkembangan teknologi pada indutri dapat mengakibatkan risiko kesehatan pada pekerja. 
Kebisingan yang dihasilkan dari mesin dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan 
auditori maupun non-auditori bagi tenaga kerja. Salah satu gangguan non-auditori dari 
paparan kebisingan yang dapat mengganggu kinerja tenaga kerja adalah stres kerja. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan kebisingan terhadap stress kerja pada 
tenaga kerja pengolahaan kelapa sawit PTPN VIII PKS 2 Cikasungka Kabupaten Bogor Tahun 
2020. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain penelitian 
cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 42 pekerja bagian pengolahan dengan jumlah 
sampel seluruh populasi. Teknik pengambilan sampling menggunakan nonprobability 
sampling dengan mengambil sampling jenuh. Pengambilan data kebisingan dilakukan dengan 
pengukuran langsung menggunakan alat sound level meter dan kuesioner. Analisis data 
penelitian menggunakan aplikasi statistic dengan menggunakan uji chi-square. Hasil 
penelitian didapat, intensitas kebisingan di PTPN VIII PKS 2 Cikasungka di enam stasiun 
berkisar antara 84,6-97,5 dBA dan stress kerja menunjukan bahwa 31 tenaga kerja (73,8%) 
mengalami stress ringan dan 11 tenaga kerja (26,2%) mengalami stress berat. Hasil uji 
statistic Chi-Square Test menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kebisingan dengan 
stress kerja dengan nilai p-value adalah 1,000 (p>0,05) dan ada hubungan antara beban kerja 
dengan stress kerja dengan p- value adalah 0,043 (p<0,05) Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah kebisingan di PTPN VIII PKS 2 Cikasungka melebihi nilai ambang batas 85 dBA dengan 
tidak ada hubungan yang bermakna antara kebisingan dengan stress kerja dan ada hubungan 
beban kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja pengolahan kelapa sawit PTPN VIII PKS 2 
Cikasungka Kabupaten Bogor Tahun 2020. Tingkat kebisingan yang tinggi dapat berpotensi 
menimbulkan stress kerja. Untuk itu disarankan untuk melakukan pengendalian kebisingan 
dengan cara mengecek, dan memberi pelumas pada mesin dan menyediakan alat pelindung 
telinga untuk tenaga kerja agar mengurangi tingkat kebisingan yang tinggi. 
Kata Kunci : Kebisingan, Beban Kerja, Stress Kerja. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam pembangunan sekarang ini, industri akan terus berkembang sampai tingkat 
industri maju. Industrialisasi akan selalu diikuti oleh penerapan teknologi tinggi, namun 
penggunaan bahan peralatan yang beraneka ragam dan kompleks tersebut sering tidak diikuti 
oleh kesiapan SDM (Tarwaka, 2010). Salah satu teknologi tinggi yang terus berkembang yaitu 
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mesin, mesin dapat mengolah dan memproduksi bahan maupun barang yang dibutuhkan oleh 
manusia (Soehatman, 2010). Akan tetapi jika mesin digunakan secara terus menerus dapat 
menimbulkan kerusakan jika tidak adanya perawatan, dan juga dapat menimbulkan potensi 
bahaya lingkungan tenaga kerja yang berkerja disekitarnya. Salah satu contohnya dampak 
yang dihasilkan dari mesin yaitu kebisingan. 
Kebisingan yang dihasilkan oleh mesin di tempat kerja menyebabkan berbagai gangguan 
pada tenaga kerja, salah satunya adalah gangguan terhadap psikologis. Gangguan kebisingan 
terhadap psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman, kurang konsentrasi, susah tidur serta 
cepat marah. Bila kebisingan di tempat kerja diterima dalam waktu lama dapat menyebabkan 
berupa stress akibat kerja (Roestam, 2003). 
Dalam lingkup ketenagakerjaan, stress kerja merupakan masalah bagi kesehatan tenaga 
kerja, berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja yang akan menimbulkan banyak 
kerugian materi, dan mampu menurunkan produktivitas secara keseluruhan. Kondisi 
individual juga berpengaruh terhadap terjadinya stres kerja. Seorang individu menilai suatu 
situasi menimbulkan stres atau tidak, sangatlah tergantung dari kepekaan individu dari 
mencakup beberapa variabel diantaranya usia, masa kerja, komunikasi di tempat kerja, 
kepribadian dan semangat kerja (Waluyo, 2009) 
Menurut Environmental Expert Council (EEC) of Germany, kebisingan adalah sumber 
utama dari stres parah. Berdasarkan Labour Force Survey (LFS), jumlah total kasus stres 
kerja, depresi atau cemas sekitar 488.000 kasus pada tahun 2015/2016 dan prevalence rate 
mencapai 1510 per 100.000 pekerja di Britania Raya (Kenwa dkk, 2019). Sumber penyebab 
gangguan stress tidak hanya karena pekerjaan itu sendiri, tetapi dapat juga karena adanya 
stressor fisik, emosional dan mental. Stressor fisik di tempat kerja, seperti kebisingan 
(Harrianto, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dasir Ibnu Asmad (2018) menunjukan 
bahwa kebisingan di PTPN VIII PKS 2 Cikasungka terjadi di stasiun power house, stasiun 
rebusan, stasiun pengempaan, stasiun klarifikasi, stasiun pengolahan biji dan area luar stasiun 
secara berturut-turut. Tingkat kebisingan melebihi nilai ambang batas yaitu >85 dB(A), oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan paparan kebisingan dengan stress 




Penilitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan studi cross 
sectional untuk melihat hubungan kebisingan dengan stress kerja pada tenaga kerja 
pengolahan kelapa sawit PTPN VIII PKS 2 Cikasungka Kabupaten Bogor. Dimana penelitian ini 
hanya dilakukan pada satu waktu. 
Populasi dalam penelitian inni adalah para tenaga kerja pengolahan kelapa sawit PTPN 
VIII PKS 2 Cikasungka Kabupaten Bogor dengan jumlah populasi 42 orang. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh di mana semua 
populasi dijadikan sampel. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah stress kerja. 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu kebisingan, umur, masa kerja dan beban kerja. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primerdan data sekunder. 
331 
 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari hasil jawaban kuesioner yang 
telah di isi oleh tenaga kerja dan pengukuran kebisingan dengan menggunakan alat sound 
level meter yang dilakukan di berbagai stasiun. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 
dari perusahaan seperti jumlah karyawan. 
 
HASIL 
Data yang diperoleh dianalisa melalui computer dengan menggunakan program 
Statistical Package For Social Science (SPSS).  
Tabel 1. Frekuensi Kebisingan 
 
 
Tabel.2 Distribusi Frekuensi Stress 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil analisis univariat diperoleh hasil dari pengukuran intensitas 
kebisingan pada 6 stasiun sebagian besar intensitas kebisingan melebihi nilai ambang batas 
yang ditentukan menurut permenaker no 5 tahun 2018 yaitu >85dBA dengan tenaga kerja 
yang terpapar kebisingan yaitu sebanyak 38 orang (90,5%) dari 42 orang. Dan tabel 2 hasil 
penelitian analisis univariat stress kerja menunjukan bahwa tenaga kerja pengolahan kelapa 
sawit PTPN VIII PKS 2 Cikasungka sebanyak 31 tenaga kerja (73,8%) mengalami stress ringan 
dan 11 tenaga kerja (26,2%) mengalami stress berat. 
 





Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian analisis univariat frekuensi umur tenaga kerja 
terdapat sebanyak 33 orang (78,6%) tenaga kerja yang umurnya ≤30 tahun, sedangkan 
tenaga kerja yang berumur >30 tahun adalah sebanyak 9 orang (21,4%). 
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Masa 
 
Tabel 4 Hasil penelitian analisis univariat frekuensi masa kerja terdapat sebanyak 18 
orang (42,9%) tenaga kerja yang masa kerjanya ≤5tahun, sedangkan tenaga kerja yang masa 
kerjanya >5tahun adalah sebanyak 24 orang (57,1%). 
 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Beban Kerja 
 
Dan tabel 5 hasil penelitian analisis univariat frekuensi beban kerja terdapat sebanyak 
23 orang (54,8%) tenaga kerja yang mengalami beban kerja ringan, sedangkan responden 
yang mengalami beban kerja berat adalah sebanyak 19 orang (45,2%). 
Dari hasil analisis bivariat (Chi-Square) dalam tabel 9 dapat diketahui bahwa variabel 
yang memiliki hubungan signifikan dengan stress kerja adalah beban kerja (p- value 0,043). 
Sedangkan variabel yang tidak berhubungan signifikan adalah kebisngan (p-value 1,000), 
umur (p- value 0,676), masa kerja (p- value 0,080). 
 
PEMBAHASAN 
Pengukuran area kebisingan dilakukan di berbagai tempat sumber bising dimana para 
tenaga kerja itu bekerja antara lain di area mesin stasiun rebusan, stasiun power house, 
stasiun digiter dan press, stasiun kernel, stasiun klarifikasi (pemurnian) dan stasiun boiler. 
Hasil pengukuran intensitas kebisingan diarea tersebut melebihi nilai ambang batas (NAB) 
yang ditetapkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja no 5 tahun 2018 yaitu 85dBA, dengan jarak 
berkisar 84,6-97,5 dBA, tenaga kerja yang terpapar kebisingan diatas 85dBA terdapat 38 
orang atau 90,5%, sedangkan tenaga kerja yang tidak terpapar bising atau kurang dari 85dBA 
yaitu sebanyak 4 orang atau 9,5%. Berdasarkan uraian hasil pengukuran tersebut rata-rata 
Intensitas Kebisingan di area pengolahan kelapa sawit PTPN VIII PKS 2 Cikasungka melebihi 
nilai ambang batas (NAB) yang ditentukan. 
Intensitas kebisingan terhadap tenaga kerja disebabkan oleh sumber bising mesin 
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produksi yang beroperasi, sehingga para tenaga kerja akan mengalami gangguan komunikasi 
baik itu pembicaraan atau instruksi tidak dapat di dengar secara jelas sehingga harus 
berbicara dengan keras untuk dapat terdengar, yang berarti akan membutuhkan tenaga ekstra 
bahkan dengan berbicara keras dapat menambah kebisingan, hal ini dapat menyebabkan 
kelelahan dan terganggunya fungsi pendengaran. Kebisingan juga dapat mengakibatkan 
gangguan psikologis misalnya suara yang tidak dikehendaki dapat menimbulkan stress, sulit 
konsentrasi, berfikir, akibat lain adalah gangguan patologis organis seperti pengaruhnya 
kebisingan terhadap alat pendengaran atau telinga yang dapat menimbulkan ketulian yang 
bersifat sementara hingga permanen (Depkes RI, 2003). Paparan bising yang melebihi NAB 
menimbulkan rasa kurang nyaman saat bekerja yang dialami oleh tenaga kerja. Para tenaga 
kerja wajib menggunakan Alat Pelindung Telinga (APT) seperti ear plug ataupun ear muff 
pada saat bekerja agar intensitas bising yang diterima pendengaran dapat berkurang. Apabila 
APT tidak digunakan, maka berisiko mengalami keluhan seperti telinga berdenging, pusing, 
ataupun perubahan perilaku seperti mudah emosi, berkurangnya daya konsentrasi, stress, 
ketidakseimbangan tubuh dan kelelahan. 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh p-value 1.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan signifikan antara kebisingan dengan stress kerja. Tidak adanya hubungan 
signifikan antara kebisingan dengan stress kerja pada penelitian ini dapat disebabkan karena 
kebisingan pada tenaga kerja membuat mereka terbiasa akan suara bising meskipun bising 
melebihi nilai ambang batas dari peraturan yang ditetapkan yaitu 85 dBA. Namun juga lama 
kelamaan dapat menimbulkan gangguan audiotery atau gangguan pendengaran secara 
permanen atau sementara, dan gangguan non-audiotery seperti gangguan fisiologi, psikologi 
dan gangguan komunikasi saat melakukan pekerjaan. 
Hal tersebut sejalan dengan peneltian Kenwa(2019) dengan karakteristik sama 
mengenai hubungan intensitas kebisingan dengan tingkat stress kerja pada pekerja bengkel 
motor dan dealer dwijati motor Denpasar yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
antara intensitas kebisingan dengan tingkat stress kerja (p-value = 0,464). Namun pada 
penelitian lain tentang pengaruh kebisingan terhadap stress kerja tenaga kerja penggilingan 
padi CV Padi Makmur Karanganyar, yang dilakukan oleh Idhayu Oktarini (2010) yaitu ada 
pengaruh antara kebisingan terhadap stress kerja di penggilingan padi CV Padi Makmur 
Karanganyar Solo dengan nilai p- value sebesar 0,01. 
Dari beberapa buku yang ditunjang oleh beberapa literatur menujukan bahwa unsur-
unsur seperti suara bising, suhu udara yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dan banyak 
penghambat lain mempunyai kemungkinan yang tidak terelakan sebagai penyebab stress di 
dalam lingkungan kerja. Tetapi tenaga kerja yang bekerja kebanyakan tidak memakai 
memakai alat pelindung telinga hanya ada beberapa tenaga kerja yang memakai alat 
pelindung telinga, mereka menganggap suara bising sudah menjadi kebiasaan. Tenaga kerja 
disarankan untuk memakai alat pelindung telinga dan istirahat yang cukup selama bekerja 
agar tidak mengalami stress kerja yang berkepanjangan akibat intesitas kebisingan yang 
tinggi (Tarwaka, 2004, Suma’mur 2009, Indah, 2015) 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh p-value 0,676 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan signifikan antara umur dengan stress kerja. Tidak adanya hubungan yang 
bermakna antara umur dengan stress kerja pada penelitian ini dapat disebabkan karena tidak 
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semua tenaga kerja berumur ≤30 tahun maupun >30 tahun sama-sama mengalami tingkat 
stress yang sama, hal ini juga disebabkan karena perbedaan tugas pada tenaga kerja yang 
tidak sama. 
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Hasbi (2016) mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan stress kerja pada pekerja factory 2 PT. Maruki Internasional Indonesia 
Makasar bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara umur dengan stress kerja (p-value 
= 0,70). Dalam penelitian Ryo (2010) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
umur dengan stress kerja. Hasil penelitian Ahmad (2013) menyatakan tidak ada hubungan 
umur dengan stress kerja (p-value = 0,096). 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh p-value 0,080 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan stress kerja. Tidak adanya hubungan yang 
signifikan antara masa kerja dengan stress kerja disebabkan karena tenaga kerja dalam 
kategori masa kerja lama menganggap bahwa sudah berpengalaman dalam pelaksanaan 
pekerjaannya. Hasil tersebut sejalan dengan peneltian Habibi (2018) yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan bermakna antara masa kerja dengan stress kerja dengan p- value 
0,35. Dalam peneltian Hasbi (2016) juga menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
bermakna antara masa kerja dengan stress kerja dengan p-value 0,70, penelitian Ryo (2010) 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara masa kerja dengan stress kerja 
dengan p- value 0,247. 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh p-value 0,043 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara beban kerja dengan stress kerja. Odds Ratio (OR) = 4.848 (95% CI: 
1.063-22.107) yang artinya tenaga kerja dengan beban kerja berat 4.848 kali memiliki stress 
kerja dibandingkan dengan tenaga kerja dengan beban kerja ringan. 
Adanya hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan stress kerja pada 
penelitian ini dapat disebabkan karena adanya kaitan dengan beban berlebih yang dipikul 
pada tenaga kerja yang tidak sesuai dengan kondisi tubuh tenaga kerja yang harus bekerja 
keras dengan otot sehingga menyebabkan menjadi cepat lemah dan menyebabkan stress pada 
tenaga kerja. Hasil Observasi pada penelitian ini beban kerja yang diterima oleh tenaga kerja 
tidak semua mengalami beban kerja yang sama, hal ini dikarena perbedaan tugas pada tenaga 
kerja yang tidak sama. Proporsi jumlah beban kerja berat dan beban kerja ringan juga 
disebabkan oleh perhitungan laju metabolik yang berbeda dengan berat bedan dan skor laju 
metabolik observasi pada tenaga kerja yang berbeda yang menyebabkan perbedaan jumlah 
nilai proporsinya. 
Dari hasil penelitian ini, terdapat hubungan antara beban kerja dengan stress kerja 
dilihat dari jumlah nilai proporsi dijelaskan bahwa nilai beban kerja berat terhadap stress 
berat sebanyak 8 orang dengan jumlah persentase sebesar 42,1% dan terdapat hubungan 
yang signifikan dari variabel tersebut. Hal ini juga dibuktikan dari nilai proporsi variabel lain 
dengan stress kerja berada pada titik presentase dibawah 40% dan tidak terdapat hubungan 
yang signifikan dengan stress kerja. 
Hasil ini sejalan dengan peneltian Zulkifli (2019) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan bermakna antara beban kerja dengan stress kerja dengan p- value 0,039. Dalam 
peneltian Fandi (2017) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara beban 





Dari penelitian ini dapat disimpulkam bahwa hasil pengukuran intensitas kebisingan 
pada area kerja pengolahan PTPN VIII PKS 2 Cikasungka Kabupaten Bogor sebagian besar 
melebihi nilai ambang batas dengan jumlah yang terpapar suara bising sebanyak 38 orang 
(90,5%) dan tingkat stress yang dialami tenaga kerja yaitu sebanyak 31 orang (73,8%) 
mengalami stress ringan dan sebanyak 11 orang (26,2%) mengalami stress berat. Faktor 
risiko yang berhubungan dengan stress kerja adalah beban kerja nilai p-value 0.043. 
Disarankan kepada perusahaan untuk melakukan pengendalian kebisingan secara rutin 
dengan cara mengecek, mesin secara berkala, memberi pelumas pada mesin untuk 
mengurangi tingkat kebisingan pada mesin yang sudah tua dan tidak terawat dengan baik, 
karena jika tdak akan lama kelamaan akan menimbulkan bahaya pada kesehatan tenaga kerja 
dan juga menyediakan alat pelindung telinga berupa earplug/earmuff agar dipakai tenaga 
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